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ABSTRACT

Name: Een Suhaenah, NIM: 201360078 Thesis Title: kifahul mar'ah fi
riwayah ahlamun nisa’i al-harimi lifatimah al-marnisi ad-dirasah
an-niswiyah li qosimin amin..Department of Arabic Language and
Literature, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, Year 1445H / 2024M.

Patriarchal culture causes various problems in the lives of women
to cause physical and mental suffering, women in a patriarchal culture are
a figure who is in a number two position in their environment. Fatima
and several women in the novel Perempuan-Perempuan Harem by Fatima
Mernissi receive subordinated behavior, not only from men but also from
women who agree with patriarchal culture. With that, there is resistance
for women to get the right to freedom in their lives.

Therefore, the author raises the issue of how the form of gender
injustice in the novel Perempuan-Perempuan Harem by Fatima Mernissi
and the form of struggle carried out by women to fight this injustice.The
purpose of this research is to find out the form of gender injustice
experienced by women in the novel Perempuan-Perempuan Harem by
Fatima Mernissi, and to find out the form of women's struggle to fight
injustice contained in the novel. In this case the author uses a descriptive-
qualitative method with the type of Library Research research, namely by
using reading materials related to this research. The method of data
collection is by reading and understanding the contents of the novel
Perempuan-Perempuan Harem by Fatima Mernissi, then analyzed based
on Qasim Amin's feminism studies by classifying quotations that
describe forms of injustice and forms of struggle contained in the novel.
The data found in this research are 39 words that are classified according
to the manifestation of gender injustice and the form of struggle. The
forms of injustice contained in this study are: 1) Marginalization there are
6 quotes 2) subordination 6 quotes 3) stereotyping 8 quotes 4) violence 7
quotes. While the form of struggle is classified into 3 fields, namely:
1)education there are 4 quotes 2) veil 2 quotes 3) Family law which
includes a. Marriage 2 quotes, b.Polygamy 3 quotes c. Talak 1 quote.

Keywords: Women's Struggle, Gender Injustice, Fatima Mernissi,
Feminism.



ABSTRAK

Nama : Een Suhaenah, NIM: 201360078 Judul Skripsi: Bentuk
Perjuangan Perempuan dalam kifahul mar'ah fi riwayah ahlamun nisa’i al-
harimi lifatimah al-marnisi ad-dirasah an-niswiyah 1li qodsimin
amin..Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1445H/ 2024 M.

Budaya Patriari menimbulkan berbagai permasalahan dalam kehidupan
perempuan hingga menyebabkan penderitaan lahir dan batin, Perempuan dalam
budaya patriarki merupakan sosok yang berada pada posisi nomor dua
dilingkunganya. Fatima dan beberapa perempuan yang ada di dalam novel
Perempuan-Perempuan Harem karya Fatima Mernissi ini mendapat perilaku
yang tersubordinasi, tidak hanya dari kaum laki-laki namun perlakuan itu juga
didapatkan dari kaum perempuan yang setuju akan budaya patriarki. Dengan itu
adanya resistensi bagi perempuan untuk mendapatkan hak kebebasan dalam
kehidupannya.

Oleh sebab itu, penulis mengangkat permasalahan tentang bagaimana
bentuk ketidakadilan gender pada novel Perempuan-Perempuan Harem Karya
Fatima Mernissi dan bentuk perjuangan yang dilakukan perempuan untuk
melawan ketidakadilan tersebut. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bentuk ketidakadilan gender yang dialami perempuan dalam novel
Perempuan-Perempuan Harem karya Fatima Mernissi, serta untuk mengetahui
bentuk perjuangan perempuan untuk melawan ketidakadilan yang terdapat
didalam novel tersebut. Dalam hal ini penulis menggunakan metode deskriptif-
kualitatif dengan jenis penelitian Library Research yaitu dengan menggunakan
bahan bacaan yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun metode
pengumpulan data dengan cara membaca dan memahami isi dari novel
Perempuan-Perempuan Harem karya Fatima Mernissi, lalu dianalisis dengan
berdasarkan kajian feminisme Qasim Amin dengan cara mengklasifikasikan
kutipan yang menggambarkan bentuk ketidakadilan dan bentuk perjuangan yang
terdapat dalam novel itu. Data yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 39 kata yang diklasifikasikan sesuai manifestasi ketidakadilan gender
dan bentuk perjuangan. Bentuk ketidadilan yang terdapat dalam penelitian ini
adalah: 1) Marginalisasi terdapat 6 kutipan 2) subordinasi 6 kutipan 3) stereotip
8 kutipan 4) kekerasan 7 kutipan. Sedangkap Bentuk perjuangan
diklasifikasikan ke dalam 3 bidang yaitu: 1) pendidikan terdapat 4 kutipan 2)
Cadar 2 kutipan 3) Hukum keluarga yang mencakup a. Perkawinan 2 kutipan, b.
Poligami 3 kutipan c. Talak 1 kutipan.

Kata Kunci: Perjuangan Perempuan, Ketidakadilan Gender, Fatima Mernissi,
Feminisme
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah

orang yang paling bertakwa ”
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